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ABSTRAK

Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam sebuah perusahaan untuk mencapai
tujuan. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja driver untuk mencapai tujuan dengan baik
yaitu dengan memberikan insentif dan motivasi kepada driver. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui insentif dan motivasi yang dilakukan PT. Indomarco Prismatama Distribution Center
cabang Bandung terhadap kinerja driver. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
verifikatif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara wawancara, studi kepustakaan dan kuesioner. Jumlah sampel
sebanyak 68 responden menggunakan metode probability sampling dengan teknik simple random
sampling. Analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear berganda, uji t dan uji f, lalu
koefisien korelasi dan determinasi. Hasil analisis deskriptif menunjukkan kinerja dalam kategori
sangat baik lalu insentif dan motivasi dalam kategori baik. Berdasarkan hasil analisis verifikatif
menunjukan hasil uji t dan uji f terdapat pengaruh yang signifikan antara insentif dan motivasi
terhadap kinerja driver. Hubungan insentif dan motivasi terhadap kinerja driver termasuk kategori
sangat kuat.

Kata kunci: Sumber Daya Manusia, Insentif, Motivasi, Kinerja

ABSTRACT
Human resources have an important role in a company to achieve goals. One way to improve the
performance of drivers to achieve goals well is to provide incentives and motivation to drivers.
This study aims to determine the incentives and motivations of PT. Indomarco Prismatama
Distribution Center Bandung branch on driver performance. This research uses descriptive
verification method. Sources of data used are primary and secondary data. Data collection
techniques were carried out by means of interviews, literature studies and questionnaires. The
number of samples as many as 68 respondents using probability sampling method with simple
random sampling technique. Analysis of the data used is multiple linear regression test, t test and
f test, then the correlation coefficient and determination. The results of the descriptive analysis
show that the performance is in the very good category, then the incentives and motivation are in
the good category. Based on the results of the verification analysis shows the results of the t test
and f test there is a significant influence between incentives and motivation on driver
performance. The relationship between incentives and motivation to driver performance is in the
very strong category.
Keywords: Human Resources, Incentives, Motivation
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan
aset yang sangat penting dalam sebuah
perusahaan, maka dari itu kesuksesan suatu
perusahaan beralwal dari pemberdayaan
sumber daya manusia yang baik. Setiap
perusahaan yang ingin eksis diharapkan
mampu membangun serta mempertahankan
kepercayaan yang tinggi dari masyarakat.
Guna mencapai  keseimbangan dalam
membangun dan mempertahankan bisnis
tersebut, perusahaan diharapkan mampu
mengelola sumberdaya manusia yang
dimilikinya secara optimal sehingga
berdampak baik bagi perusahaan.

PT. Indomarco Prismatama
merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang Ritel, yang kesehariannya menjual
berbagai produk kebutuhan masyarakat.
Salah  satu  cabang  PT.Indomarco
Prismatama yang ada di Bandung yaitu
Distribution Center cabang Bandung.
Kegiatan Distribution Center cabang
Bandung ini adalah mendistribusikan barang
ke seluruh toko wilayah Bandung, Bandung
selatan, Tasikmalaya, Garut, dan Cianjur.
Perusahaan tersebut berdiri pada tahun 1988
dan di Distribution Center cabang Bandung
tercatat April 2021 memiliki 215 driver.
Pada mulanya, PT.Indomarco Prismatama
memiliki konsep penyelenggaraan gerai 200
m2 vyang berlokasi di dekat hunian
konsumen demi menyediakan berbagai
kebutuhan pokok maupun kebutuhan sehari-
hari serta untuk melayani konsumen yang
bersifat  majemuk.  Namun  seiring
berjalannya waktu dan kebutuhan pasar,
Indomaret terus menambah gerai di berbagai
kawasan perumahan, perkantoran, niaga,
wisata dan apartemen. maka terjadilah
proses pembelajaran untuk pengoperasian
suatu jaringan retail yang berskala besar,
lengkap dengan berbagai pengalaman yang
kompleks  dan  bervariasi.  Sebagai
perusahaan penyedia kebutuhan masyarakat
peran driver sangat dibutunkan di
perusahaan ini untuk mengirimkan barang
ke toko. Tentunya kinerja driver sangat di
perlukan untuk mengoptimalkan pengiriman
barang dari Gudang ke toko.

Berdasarkan hasil studi awal
kunjungan  dengan  bagian  delivery
didapatkan fakta bahwa terdapat perolehan

insentif driver yang tidak merata oleh
sebagian driver maka, dapat terlihat bahwa
belum terwujudnya kinerja driver pada PT.
Indomarco Prismata Distribution Center
cabang Bandung secara merata.

Perolehan Insentif Driver
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Sumber: Data diolah penulis (2021)
Gambar 1. Data rata-rata perolehan insentif
driver periode April 2020 sampai dengan
Maret 2021

Sumber data internal PT.Indomarco
Prismatama Distribution Center cabang
Bandung

Pada gambar diatas dapat diketahui
bahwa driver yang memperoleh insentif
kurang dari 25 poin sebanyak 1 orang (0%)
lalu yang memperoleh 25-49 poin sebanyak
13 orang (6%), lalu yang memperoleh 50-84
poin sebanyak 43 orang (43%), lalu yang
memperoleh 85-100 poin sebanyak 55 orang
(26%) dan yang memperoleh lebih dari 100
poin sebanyak 53 orang (25%).

Berdasarkan  penelitian  diatas,
penulis tertarik untuk menyusun sebuah
penelitian tentang manajemen sumber daya
manusia melalui kinerja driver. Penelitian
ini  berjudul “Pengaruh insentif dan
motivasi terhadap kinerja driver PT.
Indomarco Prismatama  Distribution
Center cabang Bandung”.

KAJIAN LITERATUR
Insentif

Simamora  (2004) menegaskan
bahwa insentif adalah suatu program yang
mengaitkan bayaran dengan produktifitas
kerja. Sedangkan menurut Hasibuan (2009)
dalam Effendy & Fadhilah (2019) insentif
adalah perangsang yang diberikan kepada
karyawan tertentu berdasarkan prestasi
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kerjanya agar  karyawan  terdorong
meningkatkan produktifitas kerjanya.

Indikator insentif

Menurut Sarwoto (2010)
menjelaskan insentif menjadi dua golongan
yaitu: (1) insentif materiil diantaranya dalam
bentuk uang yaitu bonus uang, komisi, profit
share, kompensasi program balas jasa. Lalu
dalam bentuk jaminan sosial diantaranya
pembuatan rumah dinas, pengobatan secara
gratis, berlangganan surat kabar gratis, cuti
dan sakit tetap mendapatkan bayaran, biaya
pindah, pemberian tugas belajar untuk
mengembangkan pengetahuan, (2) insentif
non materiil diantaranya pemberian gelar
secara resmi, pemberian tanda jasa,
pemberian piagam penghargaan, pemberian
pujian lisan dan non lisan, ucapan terima
kasih secara formal, pemberian hukum
untuk menggunakan suatu atribut jabatan.
Motivasi
Menurut Handoko (2010) dalam Rahayu
(2017) motivasi berasal dari kata latin
movere yang berarti dorongan atau
pemberian daya penggerak  yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang
agar mereka mau bekerjasama. Motivasi
adalah  proses  mempengaruhi  atau
mendorong dari luar terhadap seseorang atau
kelompok kerja agar mereka mau
melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan
(Samsudin 2010).

Faktor yang mempengaruhi motivasi
Menurut Sunyoto (2013) dalam Alamsyah
(2019) terdapat tujuh faktor motivasi yakni:
1. Promosi
Promosi adalah kemajuan seorang
karyawan pada suatu tugas yang lebih
baik.
2. Prestasi kerja
Pangkal tolak pengembangan Karir

seseorang.
3. Pekerjaan itu sendiri
Tanggung jawab dalam

mengembangkan Karir terletak pada
masing-masing pekerja.

4. Penghargaan
Pemberian motivasi dengan melalui
kebutuhan penghargaan.

5. Tanggung jawab

Pertanggung jawaban atas tugas yang
diberikan perusahaan kepada karyawan.
6. Pengakuan
Merupakan salah satu kompensasi yang
harus diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan yang memang mempunyai
suatu keahlian tertentu.
7. Keberhasilan dalam bekerja

Indikator motivasi
Menurut Hamzah (2009) indikator motivasi
dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. Motivasi internal
a. Tanggung jawab dalam melaksanakan

tugas.

b. Melaksanakan tugas dengan target
yang jelas.

¢c. Memiliki tujuan yang jelas dan
menantang.

d. Adaumpan balik atas pekerjaannya.

e. Memiliki rasa senang dalam bekerja.

f. Selalu berusaha mengungguli orang
lain.

g. Mengutamakan prestasi dari apa yang
dikerjakkannya.

2. Motivasi eksternal

a. Selalu berusaha memenuhi kebutuhan
hidup.

b. Senang memperoleh pujian dari apa
yang dikerjakannya.

c. Bekerja dengan ingin mendapatkan
insentif.

d. Bekerja dengan harapan ingin
memperoleh perhatian dari teman dan
atasan

Kinerja

Menurut Rivai (2008) dalam Jaya &
Mulyadi (2012) kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu didalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil
kerja, target atau sasaran, dan kriteria yang
telah ditetapkan terlebih dahulu dan
disepakati bersama.

Faktor yang mempengaruhi kinerja
Menurut Mangkunegara (2009) dalam
Akbar (2018) menerangkan terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja, yakni:

1. Faktor kemampuan
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2. Faktor motivasi

Indikator Kkinerja
Menurut ~ Simamora  (2004)  dalam
Nisakurohma (2018) kinerja karyawan dapat
diukur dengan indikator sebagai berikut:
1. Kuantitas
Meliputi jumlah produksi kegiatan yang
dihasilkan.
2. Kualitas
Meliputi kesesuaian produksi dengan
acuan Yyang berlaku sebagai standar
proses pelaksanaan kegiatan.
3. Ketepatan waktu
Yaitu pemenuhan kesesuaian waktu
yang dibutuhkan.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuannya penelitian
ini  merupakan  penelitian  deskriptif
verifikatif. Penelitian ini biasanya dilakukan
saat peneliti sudah mengetahui variabel
untuk mengukur suatu objek tetapi belum
mengetahui  hubungan antar variabel
tersebut.

Tujuan dari penelitian Deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan suatu variabel mandiri,
baik hanya pada saat satu variabel atau lebih
(variabel itu sendiri) tanpa membuat
perbandingan dengan variabel lain dan
menggambarkan Kkarakteristik atau fungsi
dari suatu variabel atau beberapa variabel
dalam suatu situasi (Indrawati, 2015).

Menurut Sugiyono (2013)
penelitian verifikatif adalah suatu penelitian
yang ditujukan untuk menguji teori dan
penelitian yang akan mencoba menghasilkan
informasi ilmiah yakni status hipotesis, yang
berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis
diterima atau ditolak. Terlebih dahulu
dilakukan  pengujian  validitas  dan
reliabilitas. Selanjutnya analisis data, asumsi
klasik yang terdiri dari uji normalitas, dan
data yang dihasilkan berdistribusi normal.
Setelah pemenuhan uji asusmsi klasik
dilakukan selanjutnya analisis regresi linear
sederhana, uji koefisien Kkolerasi, uji
koefisien determinasi dan rancangan uji
hipotesis yaitu uji t (uji parsial).

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini uji validitas
dan reliabilitas dilakukan pada setiap
variabel menggunakan SPSS 25.

Berikut adalah hasil uji validitas
untuk variabel insentif (X1) dari 9
pernyataan didapat hasil berikut:

Tabel 1. Hasil uji validitas variabel insentif
Item  rhiung v Keterangan
1 0,794 0,235 wvalid
0,837 0,235 valid
0,667 0,235 valid
0,754 0,235 valid
0,540 0,235 wvalid
0,751 0,235 valid
0,740 0,235 valid
0,529 0,235 valid
0,807 0,235 valid
Sumber: Data diolah penulis (2021)
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Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan
bahwa untuk hasil uji validitas semua item
diperoleh nilai rhitung pernyataan untuk
variabel insentif melebihi nilai korelasi dari
0,235 sehingga valid digunakan dalam
analisis data selanjutnya.

Berikut adalah hasil uji validitas
untuk variabel motivasi (X2) dari 9
pernyataan didapat hasil berikut:

Tabel 2. Hasil uji validitas variabel
motivasi

Item  rhiwng Fwoe  Keterangan
0,563 0,235 valid
0,702 0,235 valid
0,820 0,235 valid
0,803 0,235 valid
0,723 0,235 valid
0,729 0,235 valid
0,695 0,235 valid
0,800 0,235 valid
0,789 0,235 valid

Sumber: Data diolah penulis (2021)
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Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan
bahwa untuk hasil uji validitas semua item
diperoleh nilai rhitung pernyataan untuk
variabel motivasi melebihi nilai korelasi dari
0,235 sehingga valid digunakan dalam
analisis data selanjutnya.
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Berikut adalah hasil uji validitas
untuk variabel kinerja (Y) dari 9 pernyataan
didapat hasil berikut:

Tabel 3. Hasil uji validitas variabel kinerja
Item  rhiwng rae  Keterangan
1 0,551 0,235 valid

0,636 0,235 valid
0,759 0,235 valid
0,809 0,235 valid
0,528 0,235 valid
0,700 0,235 valid
0,687 0,235 valid
0,727 0,235 valid
0,732 0,235 wvalid
Sumber: Data diolah penulis (2021)
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Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan
bahwa untuk hasil uji validitas semua item
diperoleh nilai rhitung pernyataan untuk
variabel kinerja melebihi nilai korelasi dari
0,235 sehingga valid digunakan dalam
analisis data selanjutnya.

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas yaitu
apabila Cronbach’s Alpha > 0,60, maka
dinyatakan nilai rhitung > rtabel.

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas
Variabe Cronbach’ Ketentua Keteranga
| sAlpha n n
Insentif 0,880 0,60 Reliabel
MOIV8 0806 060 Reliabel
Kinerja 0,858 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah penulis (2021)

Berdasarkan tabel 4 diatas, menunjukkan
hasil uji reliabilitas variabel insentif sebesar
0,880, motivasi 0,896 dan kinerja 0,858.
Dengan demikian item pernyataan dari X1,
X2 dan Y dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Metode yang digunakan dalam uji
normalitas ini menggunakan uji normalitas
probabilitas plot. Berikut ini merupakan
hasil uji normalitas ada penelitian ini.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Res|dual

Dependent Variable: Kinerja

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah penulis (2021)
Gambar 2. Hasil uji normalitas

Berdasarkan gambar 1 diatas menunjukkan
pola distribusi normal, dapat dilihat dari
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa memiliki sebaran
data yang merata yang mewakili populasi
dan telah memenuhi uji normalitas.

Uji regresi berganda
Tabel 5. hasil uji regresi bergannda
Unstandardized
Coefficients
Model B
(Constant) 3,758
1 Insentif 0,421

Motivasi 0,491
Sumber: Data diolah penulis (2021)

Berdasarkan  tabel V  diatas
menunjukkan pada kolom B, tercantum nilai
konstanta dan nilai nilai koefisien regresi
untuk variabel bebas. Berdasarkan nilai
tersebut maka model regresi dinyatakan
dalam bentuk perseamaan sebagai berikut.
Y =3,758 + 0,421 X1 + 0,491 X,

Berdasarkan persamaan  regresi
tersebut besar perubahan tingkat kinerja
driver sebesar 3,758 artinya jika tidak ada
insentif dan motivasi pada driver, maka
besarnya peningkatan kinerja driver 3,758.
Koefisien regresi pada variabel insentif
adalah sebesar 0,421 yang apabila terjadi
pemberlakuan insentif sebesar 1, maka
terjadi peningkatan kinerja driver sebesar
0,421. Koefisien regresi pada variabel
motivasi adalah sebesar 0,491 yang apabila
terjadi pemberian motivasi sebesar 1, maka
terjadi peningkatan kinerja driver sebesar
0,491.
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Uji koefisien korelasi

Berdasarkan tabel VI dibawah ini,
nilai sig. F change 0,000 < 0,05 yang berarti
terdapat hubungan antara insentif dan
motivasi terhadap kinerja driver

Tabel 6. hasil uji koefisien korelasi

berganda
Model R Sig. F Change
1 0,903 0,000

Sumber: Data diolah penulis (2021)

Hipotesis:

HO . insentif dan motivasi tidak
berhubungan  secara  signifikan
dengan kinerja driver

Ha : insentif dan motivasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja
driver.

Terdapat hubungan antara insentif dan
motivasi terhadap kinerja, serta korelasi
yang dihasilkan bahwa hubungan ketiga
variabel dalam kategori sempurna (0,81-
1,00) dengan nilai r = 0,903.

Uji Koefisien determinasi
Tabel 7. hasil uji koefisien determinasi
Model R Square
1 0,815
Sumber: Data diolah penulis (2021)

Berdasarkan tabel V11 diatas dapat diketahui
bahwa koefisien determinasi yang diperoleh
sebesar 0,815. Hal ini berarti 81,5% variasi
variabel kinerja driver (Y) ditentukan oleh
kedua variabel independen yaitu insentif
(X1) dan motivasi (X2). Sedangkan sisanya
18,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

Uji t (Uji parsial)

Dalam  penelitian  ini  untuk
mengetahui apakah secara parsial variabel
bebas terhadap variabel terikat berpengaruh
secara parsial. Menurut Imam Ghozali
(2018) jika Sig. thiwng > 0,05 maka Ho
diterima dan jika Sig. thiung < 0,05 maka Ho
ditolak. Sedangkan kriteria pengujian
koefisien regresi secara parsial denga uji tini
yaitu jika -taber < thiting < tupe, Maka Ho

diterima dan apabila thitung < -ttaper dan thitung >
ttaver, Maka Ho ditolak.

Tabel 8. hasil uji t (Uji parsial)

Model T Sig.
(Constant) 1,774 0,081
1 Insentif 5,546 0,000
Motivasi 7,781 0,000

Sumber: Data diolah penulis (2021)

Berdasarkan hasil pengujian secara
parsial, pengaruh antara insentif terhadap
kinerja driver diperoleh thitung (5,546) >
dari ttabel (1,998) dengan taraf signifikansi
0,000 < 0,05. Nilai 5,546 lebih besar dari
1,998 menunjukkan thitung lebih besar dari
ttabel. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa variabel insentif (X1) secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kinerja (Y).

Berdasarkan hasil pengujian secara
parsial, pengaruh antara motivasi terhadap
kinerja driver diperoleh thitung (7,781) >
dari ttabel (1,998) dengan taraf signifikansi
0,000 < 0,05. Nilai 7,781 lebih besar dari
1,998 menunjukkan thitung lebih besar dari
ttabel. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa variabel motivasi (X2) secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kinerja ().

Uji f (Uji simultan)

Dalam  penelitian  ini  untuk
mengetahui apakah secara simultan variabel
bebas terhadap variabel terikat berpengaruh
secara simultan.

Tabel 9. hasil uji f (Uji simultan)
Model F Sig.
1 Regression 143,173 0,000
Sumber: Data diolah penulis (2021)

Berdasarkan tabel 1X diatas dapat
diketahui bahwa nilai fhitung adalah
143,173 dengan tingkat signifikansi 0,000,
sedangkan ftabel 3,15. Dengan demikian
fhitung > ftabel yakni 143,173 > 3,15, nilai
143,173 lebih besar dari 3,15 menunjukkan
thitung lebih besar dari ttabel, artinya HO
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
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signifikan secara simultan antara insentif
dan motivasi terhadap kinerja driver.

PENGARUH INSENTIF TERHADAP
KINERJA

Berdasarkan hasil uji diperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa secara parsial
insentif berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja driver.

Temuan ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Candrawati,
Musadieq, & Hakam (2013),”menyatakan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
insentif terhadap kinerja karyawan”. Hal ini
didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Zulkarnaen & Suwarna
(2016), “menyatakan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara insentif terhadap
kinerja.”

PENGARUH MOTIVASI TERHADAP
KINERJA

Berdasarkan hasil uji diperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa secara parsial
motivasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja driver.

Temuan ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Juniantara &
Riana (2015), “menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
motivasi terhadap kinerja”. Hal ini didukung
oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Wijaya & Andreani (2015),
“menyatakan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara motivasi
dan kinerja.”

PENGARUH INSENTIF DAN
MOTIVASI TERHADAP KINERJA

Berdasarkan hasil uji diperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa secara simultan
insentif dan motivasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja driver.

Temuan ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Kusuma
(2015) bahwa apabila insentif dan motivasi
meningkat maka kinerja karyawan akan
meningkat.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Pemberlakuan insentif pada driver PT.
Indomarco Prismatama Distribution
Center cabang Bandung memberikan
respon dan dampak yang positif. Hal ini
terbukti dari pengolahan penyebaran
kuesioner kepada driver pada variabel
insentif dengan hasil uji statistik
memaparkan bahwa insentif dapat
membantu  kinerja driver. Terbukti
dengan hasil penelitian dilapangan
yaitu: Banyak nya responden yang
menyatakan setuju dengan pernyataan
“perusahaan sering memberikan pujian
pada driver”. Dengan besarnya skor
total bisa ditarik kesimpulan bahwa
insentif  berpengaruh  sangat  baik
terhadap kinerja driver.

2. Motivasi pada driver PT. Indomarco
Prismatama Distribution Center cabang
Bandung adalah baik. Hal ini terbukti
dari hasil pengolahan kuesioner variabel
motivasi, mayoritas karyawan
menyatakan setuju dengan pernyataan.
“saya melakukan tanggung jawab
sebagai driver dan saya melakukan
pekerjaan dengan hasil yang jelas”. Hal
tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa
motivasi berpengaruh secara positif
dalam melakukan pekerjaan.

3. Kinerja pada driver PT.Indomarco
Prismatama Distribution Center cabang
Bandung adalah baik. Hal ini terbukti
dari hasil pengolahan kuesioner variabel
Kinerja, mayoritas responden
menyatakan setuju dengan pernyataan
“saya bisa memenuhi jumlah standar
kiriman dari perusahaan dan saya
melakukan pengiriman melebihi standar
perusahaan”. Hal tersebut bisa ditarik
kesimpulan bahwa kinerja driver pada
PT. Indomarco Prismatama Distribution
Center baik.

4. Pemberian insentif pada driver di PT.

Indomarco Prismatama Distribution
Center cabang Bandung berpengaruh
signifikan terhadap kinerja driver.

5. Pemberian motivasi pada driver di PT.
Indomarco Prismatama Distribution
Center cabang Bandung berpengaruh
signifikan terhadap kinerja driver.
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6. Pemberian insentif dan motivasi pada
driver di PT. Indomarco Prismatama
Distribution Center cabang Bandung
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
driver.
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